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BAB 

1 KONSEP DAN PENDEKATAN SEJARAH MARITIM 

 

 

A. Pendahuluan  

Negara Indonesia adalah negara yang terdiri dari belasan 

ribu pulau bisa juga disebut sebagai negara kepulauan 

atau Archipelagic State. Kata Archipelago sering diartikan sebagai 

´.HSXODXDQµ yang sebenarnya ada perbedaan pengertian secara 

fundamental antara kepulauan dan archipelago. Kata kepulauan 

sendiri berarti kumpulan pulau-pulau, sedangkan istilah 

Archipelago berasal dari bahasa latin, yaitu Archipelagus yang 

terdiri dari dua kata yaitu Archi yang berarti laut dan pelagus 

yang berarti utama sehingga arti sesungguhnya adalah Laut 

Utama. Sebagai negara bahari, Indonesia tidak hanya memiliki 

satu laut utama, namun tiga yang dimana pada abad XIV dan 

XV merupakan zona komersial di Asia Tenggara yaitu Laut 

Banda, Laut Jawa dan Laut Flores, dimana ketiganya merupakan 

zona perairan paling menjanjikan. 

Sejak Zaman Awal Kerajaan di Indonesia, kehidupan 

kelautan di Indonesia sudah sangat fundamental. Karena daerah 

Indonesia yang merupakan daerah kepulauan yang 

membutuhkan lautan untuk mengakses daerah antar daerah. 

Armada laut yang dimiliki oleh Kerajaan seperti Sriwijaya, 

Majapahit, hingga Demak pun tak bisa dipandang sebelah mata, 

sebagai kerajaan maritim, mereka sangat berperan dalam 

perdagangan yang mencakup daerah Indonesia, bahkan 

mancanegara dan sangat disegani yang tertera dalam catatan 

para pedagang dan utusan dari China ataupun dari Arab. 

KONSEP DAN 

PENDEKATAN SEJARAH 

MARITIM 
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BAB 

2 ZAMAN PEJELAJAHAN 

 

 

A. Pendahuluan  

Pelayaran dan perdagangan maritim dalam pemikiran 

ekonom Smith dan Mill dapat mendatangkan dua keuntungan 

dinamis (Dick 1988; Curtin 1984) bagi para pelakunya.  

Pertama, vent for surplus (peluang untuk surplus). Proses 

ini membuka kemungkinan sumber-sumber yang selama ini 

tidak produktif menjadi produktif, sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan ekspor. Rempah-rempah misalnya, yang menjadi 

komoditi niaga andalan di masa kurun niaga, awalnya tidak 

bernilai ekonomis dan dibiarkan (tumbuh liar dan tidak 

mendapat perhatian) oleh penduduk Maluku. Tetapi, setelah 

hasil bumi itu diperkenalkan dalam perdagangan maritim oleh 

pedagang-pedagang China kepada pedagang Eropa, rempah-

rempah kemudian menjadi komoditi yang banyak dicari dan 

diperebutkan oleh para pedagang pribumi dan asing. Bahkan, 

upaya perolehannya juga mempengaruhi jalannya sejarah 

Indonesia, mengawali jalan integrasi ekonomi global serta 

praktek kolonialisme dan imperialisme. Selain rempah-rempah, 

komoditi lainnya adalah teripang. Semula komoditi ini  

sangat menjijikan bagi penduduk pribumi karena 

lendirnya. Tetapi, setelah diperkenalkan dalam pedagangan 

maritim, komoditi itu merangsang gairah masyarakat Sulawesi 

Selatan untuk mencarinya ke kawasan perairan Indonesia 

bagian timur sampai pantai utara Australia. Komoditi terakhir 

membuka jaringan niaga maritim Makassar dengan China serta 

ZAMAN PEJELAJAHAN 
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BAB 

3 JALUR DAN BANDAR-BANDAR PERDAGANGAN 

 

 

Untuk memahami integrasi antara jalur-jalur perdagangan 

interkontinental melalui laut (Samudra Hindia) dan melalui darat 

(Asia Tengah) kita memerlukan wawasan sejarah yang tidak 

konvensional. Salah satu dasar pemikiran ke arah pandangan 

sejarah seperti itu adalah teori set of sets yang berasal dari George 

Cantor, seorang ahli matematika. Teori matematika itu 

dikembangkan menjadi teori sejarah oleh Braudel untuk Eropa 

(Braudel, 1988) dan Chaudhuri untuk Asia (Chaudhuri, 1990). 

Cantor beranggapan, bahwa kemampuan otak manusia untuk 

PHPLNLUNDQ�´EDQ\DNµ�VHEDJDL�´VDWXµ�GDQ�PHPEDJL�´VDWXµ�PHQMDGL�

´EDQ\DNµ� DGDODK� GDVDU� GDUL� WHRUL� VHW�� .HPDPSXDQ� LWX�

dimungkinkan karena secara naluriah manusia mengenal suatu 

prinsip untuk membeda-bedakan berbagai elemen dalam suatu set 

(diferensiasi), dan prinsip yang memungkinkan elemen-elemen itu 

diklasifikasikan dalam satu set (integrasi), serta suatu prinsip 

mengenai urutan (Chaudhuri, 1990). Dengan demikian, 

berdasarkan teori set of sets itu, sejarah Asia antara abad ke-7 

hingga ke-���GDSDW�GLWDIVLUNDQ�VHEDJDL��´6XDWX�SURVHV�VHMDUDK�\DQJ�

berlangsung lebih dari satu melenium di mana laut, lahan subur, 

gunung-gunung dan gurun-gurun merupakan elemen-elemen 

dasar dalam suatu kawasan tempat terjadi interaksi antara para 

pelaut, para nomad, dan para petani. Pemikiran seperti itu 

memungkinkan adanya suatu prinsip di mana setiap elemen dari 

berbagai set seperti Samudra Hindia, orang-orang Arab, orang-

JALUR DAN  

BANDAR-BANDAR 

PERDAGANGAN 
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BAB 

4 MASYARAKAT BAHARI DI NUSANTARA DALAM PERSPEKTIF SEJARAH MARITIM 
 

 

Berpijak dari pernyataan A.B Lapian tersebut, Susanto Zuhdi 

memaparkan pemikirannya tentang laut. Oleh sebab itu, penulis 

ingin mengajak pembaca untuk kembali mengonsepsikan Indonesia 

melalui perspektif kemaritiman. Apa yang diwacanakan oleh 

pemerintahan Jokowi untuk mengutamakan laut bukan hal baru 

jika dilihat dari perjalanan bangsa Indonesia. Sebab, pandangan 

bahwa laut merupakan kehidupan, tempat banyak orang 

bergantung kiranya sulit dipungkiri. Sejak zaman pra sejarah, 

manusia yang mendiami kepuluan Nusantara sudah mampu 

berlayar hingga Barat Afrika. Secara geografis Nusantara yang 

menjadi cikal bakal Republik Indonesia lebih tepat disebut negara 

kelautan. 

Hal tersebut sudah dibuktikan oleh Kerajaan Sriwijaya dan 

Majapahit. Dua emporium kekuatan kerajaan Nusantara tersebut 

bisa menjadi besar karena bisa menguasai laut. Dengan menguasai 

laut dan tentu dengan militer yang kuat, dua kerajaan tersebut 

berhasil mengontrol seluruh perniagaan di seluruh Asia Tenggara. 

Keadaan tersebut berlansung cukup lama, hingga datangnya 

pedagang Eropa pada abad 16. Dunia kemaritiman Nusantara sejak 

saat itu dihadapkan pada dunia kapitalisme dan imperialisme semakin 

membatasi gerak kehidupannya. Keberlanjutan jaringan pelayaran 

orang Nusantara dengan dunia maritimnya kini goyah termasuk 

kerajaan yang ada di dalamnya, setelah itu Nusantara masuk dalam 

fase kolonialisme. 

MASYARAKAT BAHARI 

DI NUSANTARA DALAM  

PERSPEKTIF SEJARAH 

MARITIM 
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BAB 

5 PELABUHAN 

 

 

Pelabuhan bukan saja tempat berlabuh, tapi tempat bagi 

kapal dapat berlabuh dengan aman, terlindungi dari ombak besar, 

angin, dan arus yang kuat seperti yang tersirat dalam arti kata 

harbour (Inggris) dan haven (Belanda). Ramai tidaknya pelabuhan 

tergantung dari berbagai faktor, diantaranya yang paling penting 

adalah faktor ekologi. Tempat yang paling baik untuk berlabuh 

adalah pada sebuah sungai, agak jauh ke dalam. Oleh sebab itu, 

banyak pelabuhan yang terletak di muara agak terbuka, atau 

meskipun kurang terlindungi. Melalui sungai penduduk 

pedalaman dapat mengangkut hasil sawah dan kebunnya ke pantai 

tanpa memerlukan tenaga banyak. Dalam jaringan lalulintas di 

sebuah negeri kepulauan seperti Indonesia, Fungsi pelabuhan ialah 

sebagai penghubung jalan maritim dan jalan darat. Pada zaman 

dahulu ketika komunikasi dengan daerah estuarium banyak 

untugnya. Pelabuhan harus memiliki daya tarik yang besar bagi 

kapal ² kapal dari luar, misalnya pasar yang ramai tempat hasil 

hutan dari pedalaman diperdagangkan dan bahan makanan dan air 

minum disediakan untuk konsumsi di kapal. Ada korelasi erat 

antara besarnya volume perdagangan dan frekuensi kunjungan 

serta jumlah kapal yang singgah di suatu pelabuhan. 

Hal penting lain bagi perkembangan pelabuhan adalah 

kondisi pasang-surut. Banyaknya selat yang menghubungkan 

perairan Nusantara dengan samudera diluarnya menyebabkan 

sistem arus pasang-surut di Indonesia sangat berbeda-beda 

sekalipun di tempat yang agak berdekatan. Pelabuhan yang 

PELABUHAN 
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BAB 

6 INDONESIA SILANG BUDAYA ASIA ² PASIFIK 

 

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar di dunia--

yang diapit oleh dua kontinen besar: Asia dan Australia serta dua 

samudera luas: Hindia dan Pasifik-- telah menjadikannya sebagai 

lokasi persilangan antarbudaya dari beragam bangsa yang tinggal 

di sekitar wilayah strategis tersebut. Dalam konteks Pasifik, 

kerjasama budaya apakah yang bisa dibangun secara bersama-sama 

oleh Indonesia dan Negara-negara di kawasan ini, serta memiliki 

efek positif bagi masyarakat luas? Paper ini menawarkan 

´3HQ\HUEXNDQ�6LODQJ�%XGD\Dµ��&URVV�&XOWXUDO�)HUWLOL]DWLRQ��VHEDJDL�

satu strategi kebudayaan yang bisa diterapkan selaku bentuk 

alternatif kerjasama budaya oleh berbagai masyarakat di 

lingkungan Pasifik.  

Posisi geografis Indonesia sebagai negara kepulauan yang 

terbesar di dunia--yang diapit oleh dua kontinen besar: Asia dan 

Australia serta dua samudera luas: Hindia dan Pasifik-- telah 

menjadikannya sebagai lokasi persilangan antarbudaya dari 

beragam bangsa yang tinggal di sekitar wilayah strategis tersebut. 

Di samping itu, 17,000 pulau yang ada di Indonesia merupakan 

tempat hidup berbagai suku bangsa, yang berdasarkan survei BPS 

di bulan Februari 2010, berjumlah 1,128. 

Setelah mempelajari materi ini, maka secara umum 

Mahasiswa diharapakan dapat memahami Indonesia silang budaya 

Asia Pasifik. Sedangkan secara khusus : (1) Mahasiswa dapat 

menjelaskan letak strstegis Indonesia dalam silang budaya Asia 

Pasifik yang dimulai migrasi penutur Austronesia. (2) Mahasiswa 

INDONESIA SILANG 

BUDAYA ASIA ² PASIFIK 
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BAB 

7 PENYERBUKAN SILANG ANTAR BUDAYA : SUATU ALTERNATIF KERJASAMA BUDAYA BAGI BANGSA-BANGSA DI KAWASAN PASIFIK 

 

Salah satu persoalan besar yang sedang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia saat ini adalah keberlangsungan Indonesia itu sendiri, 

yaitu apakah Indonesia dalam wujudnya yang seperti sekarang ini 

dapat dipertahankan di masa yang akan datang. Persoalan yang 

sangat mendasar ini erat kaitannya dengan komitmen segenap 

bangsa Indonesia apakah masih ingin melangsungkan kehidupan 

bersama sebagai sebuah nasion atau tidak. Di beberapa tempat 

masih dapat disaksikan adanya beberapa gerakan politik dan 

mungkin juga gerakan bersenjata untuk memisahkan diri dari 

NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) sebagaimana yang 

terjadi di Maluku dan Papua. Selain itu juga masih sering terdengar 

berita adanya konflik sosial yang berbau SARA (suku, agama, dan 

ras) di beberapa tempat di Indonesia. 

Persoalan lain yang juga masih dihadapi oleh bangsa 

Indonesia adalah dampak dan buntut dari krisis moneter (krismon) 

yang terjadi sejak akhir tahun 1997. Krisis moneter itu diikuti oleh 

berbagai krisis seperti krisis politik, krisis kultural, dan krisis 

kepercayaan terhadap pemimpin, sehingga ada yang menyebutnya 

VHEDJDL� ¶NULVWDO·� DWDX� NULVLV� WRWDO�� 6HSHUWL� GLNHWDKXL� EDKZD� NULVLV�

ekonomi itu telah ikut pula melahirkan gerakan reformasi yang 

mulai merebak sejak tahun 1998. Gerakan reformasi telah 

menyadarkan beberapa kalangan elite politik untuk 

memberdayakan potensi laut dalam rangka mengatasi krisis 

ekonomi yang berkepanjangan. Bahkan di tengah-tengah hingar-

bingar reformasi itu juga muncul cita-cita untuk membangun 

Indonesia Baru sebagai negara bahari yang kokoh. Bahkan Cita-cita 

PENYERBUKAN SILANG ANTAR 

BUDAYA : SUATU ALTERNATIF 

KERJASAMA BUDAYA BAGI 

BANGSA-BANGSA  

DI KAWASAN PASIFIK 
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